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Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapat semangat, 
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ingin menyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih kepada kedua orang 

tua yaitu Ayahanda Manda dan Ibu Rahmi tercinta, yang telah banyak 
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lupa pula saya ucapkan terimakasih kepada kakak kandung saya yang selalu 
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Selain itu, dalam proses penulisan skripsi ini tidak lepas dari kesulitan 

maupun hambatan, akan tetapi berkat dukungan, saran dan bimbingan serta 

bantuan dari berbagai pihak maka semua ini dapat dijalani dengan baik. Oleh 

karena itu, dengan kerendahan hati disampaikan ucapan terimakasih ditunjukkan 

kepada:



 

v  

1. Bapak Prof Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor I Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, 

M.Ag, Wakil Rektor II Bapak Dr. H. Mas‘ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III 

Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan 

studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Zarkasih, 

M.Ag, selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd., M.Pd, 

selaku Wakil Dekan II, Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd, Kons., selaku Wakil 

Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Ansharullah, SP. M.Ec, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi dan 

Ibu Yulia Novita, S.Pd.I., M.Par, selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dicki Hartanto, Dr., S.PI.,M.M, selaku Dosen Penasehat Akademik 

sekaligus Dosen Pembimbing skripsi yang selalu bersedia meluangkan diri 

diwaktu terpadatnya, memberikan sumbang saran, bimbingan serta arahan 

hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Yulia Novita, S.Pd.I., M.Par selaku Penguji 1, Bapak Naskah, S.Pd,. 

M.Pd.E selaku Penguji II,  Zetri Rahmad, M.Pd selaku Penguji III, Mahdar 

Emita, S.Pd., M.Ed elaku Penguji IV yang berkenan memberikan arahan dan 

perbaikan dalam menghadapi penulisan skripsi ini 

6. Seluruh Dosen, Staff dan TU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu 

pengetahuan selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Bapak Zulfikar selaku Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Kejurusan 4 Pekanbaru beserta seluruh majelis guru yang telah memberikan 

informasi dan bantuan yang sangat diperlukan oleh penulis untuk 



 

vi  

menyelesaikan skripsi ini 

8. Ibu Santi Julaika S,Pd selaku guru mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Kejurusan 4 Pekanbaru beserta seluruh majelis guru 

yang telah memberikan informasi dan bantuan yang sangat diperlukan oleh 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

9. Buat teman-teman seperjuangan Pendidikan Ekonomi angkatan 2019 yang 

telah banyak memberikan motivasi dan bantuan untuk penulis selama penulis 

menimba ilmu. 

10. Teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Simpang Beringin dan teman- 

teman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 10 Pekanbaru yang telah memberikan doa, semangat, dan motivasi 

kepada penulis. 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan baik moril maupun materil dalam rangka 

penyusunan skripsi ini. 

Kepada mereka semua penulis ucapkan ―Jazakumullah Khairon Katsiron 

Wa Jazakumullah Ahsanal Jaza‖. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan 

kalian lebih dari yang telah diberikan. Jauh daripada itu, penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, sehingga segala bentuk kritik 

dan saran sangat diharapkan dan nantinya akan diterima dengan senang hati. Dan 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis juga para pembaca. Aamiin 

Ya Rabbal Alamiin.. 

 

Pekanbaru, 25 Oktober 2023 

 Penulis 

 

 

 

MUHAMMAD RAIHAN 

NIM. 11910613895 

 

  



 

vii  

PERSEMBAHAN 

“Setetes keringat orang tuaku seribu langkahku untuk maju” 
 

“Orang lain tidak  akan pernah paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin            tahu hanya bagian success storiesnya kita saja. Jadi berjuanglah 

untuk diri sendiri meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di 

masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetaplah berjuang.” 

 

Tiada lembar skripsi yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar  

persembahan, Bismillahirrahmanirrahim skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 

Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan pertolongan sehingga 

saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Kedua orang tua saya tercinta Ayahanda Manda dan Ibu Rahmi.yang selalu 

melangitkan doa-doa baik dan menjadikan motivasi untuk saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih sudah mengantarkan saya sampai 

ditempat ini, saya persembahkan karya tulis sederhana ini dan gelar untuk 

Ayah dan Ibu. 

Diri saya sendiri, Muhammad Raihan karena telah mampu berusaha dan 

berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri walaupun banyak tekanan dari 

luar keadaan dan tidak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apapun 

proses penyusunan skripsi ini. 

Perjalanan belum selesai masih banyak impian dan harapan yang akan terus ku 

persembahkan kepada Ayah Ibu, dan Kakak. Insha Allah atas dukungan doa 

dan restu semua impian itu akan terwujud. Semoga Aamiin Ya Allah. 
  



 

viii  

ABSTRAK 

 

Muhammad Raihan (2023): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD ) Berbasis Discovery Learning Pada 

Mata Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru 

 

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan tugas  yang  

harus dikerjakan  oleh  peserta didik. LKPD juga merupakan sarana yang dapat 

mempermudah terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik.  LKPD  

sangat  berpengaruh  terhadap  hasil  pembelajaran. LKPD yang dibuat berbasis 

Discovery Learning. Tujuan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam pengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya LKPD berbasis 

discovery learning. Sehingga dapat melibatkan peserta didik untuk menemukan 

konsep fisika secara aktif. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMKN 4 Pekanbaru dengan subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelas XII TKJ SMKN 4 Pekanbaru. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 

tahap utama yaitu: Define (Pembatasan), Design ( Perancangan),  Develop 

(Pengembangan) Disseminate (Penyebaran). pengembangan LKPD berbasis 

Discovery Learning diperoleh hasil validasi dan dinyatakan telah memenuhi aspek 

kelayakan isi dengan persentase 91%, aspek kebahasaan dengan persentase 

88,3%, aspek penyajian dengan persentase 91% dan kegrafisan dengan 

memperoleh persentase sebesar 86,6% serta diperoleh rata-rata sebesar 92,38% 

dengan memenuhi kategori kelayakan valid dan proses pembelajaran karena 

diperoleh skor dari respon pengguna sebesar 95,6% oleh guru dan persentase rata-

rata sebesar 84,1% oleh peserta didik 

 

Kata Kunci LKPD, Discovery Learning dan kewirausahaan 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Raihan, (2023): Developing Discovery Learning Based Student 

Worksheet on Entrepreneurship Subject at 

State Vocational High School 4 Pekanbaru 

 

Student worksheet is sheets containing materials, summaries, and 

assignments that must be done by students.  Student worksheet is a facility easing 

to form an interaction between teachers and students.  The worksheet is very 

influential toward learning achievement.  The worksheet developed was Discover 

Learning based.  This research aimed at adding science in learning development, 

especially with Discovery Learning based student worksheet.  So, students could 

be involved to find physics concepts actively.  It was Research and 

Development—a research method that was used to develop a certain product and 

to test the product effectiveness.  This research was conducted at State Vocational 

High School 4 Pekanbaru, and the subjects were the twelfth-grade students of TKJ 

at State Vocational High School 4 Pekanbaru.  4-D development model consisted 

of 4 main steps—Define, Design, Develop, and Disseminate.  Developing 

Discovery Learning based student worksheet showed that the validation result was 

stated meeting the aspects of content appropriateness with the percentage 91%, 

language with the percentage 88.3%, display with the percentage 91%, and 

graphics with the percentage 86.6%, the mean was 92.38% with completing valid 

category and learning process because the user response score was 95.6% by 

teachers and mean percentage was 84.1% by students. 

 

Keywords: Student Worksheet, Discovery Learning, Entrepreneurship 
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 ملخص
 

: تطوير أوراق عمل الطلاب القائمة على التعلم الاستكشافي (0202، )محمد ريحان
في موضوع ريادة الأعمال في المدرسة الثانوية المهنية 

 بكنبارو 4الحكومية 
 

أوراق عمل الطلاب عبارة عن أوراق تحتوي على مواد وملخصات وواجبات يجب 
عد أوراق عمل الطلاب أيضًا أداة يمكنها تسهيل تكوين التفاعلات تعلى الطلاب إكمالها. 

م. تم إنشاء أوراق يتأثير كبير على نتائج التعل ابين المعلمين والطلاب. أوراق عمل الطلاب له
. الهدف من هذا البحث هو زيادة المعرفة في التعلم الاستكشافي عمل الطلاب بناءً على

. لذلك يمكن أن على التعلم الاكتشافي ةتطوير التعلم، وخاصة مع أوراق عمل الطلاب القائم
يشرك الطلاب في اكتشاف مفاهيم الفيزياء بشكل فعال. هذا النوع من البحث هو نوع من 

لوب بحث يستخدم لإنتاج منتجات معينة واختبار البحث والتطوير. البحث والتطوير هو أس
بكنبارو مع  4فعالية هذه المنتجات. تم إجراء هذا البحث في المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

طلاب الصف الثاني عشر هندسة شبكات الحاسوب في المدرسة الثانوية  مبحث وهال أفراد
ر رباعي الأبعاد من أربع مراحل رئيسية، بكنبارو. يتكون نموذج التطوي 4المهنية الحكومية 
النشر. تم الحصول على نتائج التحقق من صحة نتائج و التطوير، و التصميم، و وهي: التعريف، 

على التعلم الاستكشافي، وحققت جانب ملاءمة المحتوى القائمة تطوير أوراق عمل الطلاب 
والجانب  ،%19سبة %، والجانب العرضي بن8...%، والجانب اللغوي بنسبة 19بنسبة 

 فئة استيفاء خلال من% .13.8توس  على الم وتم الحصول% 8.8.الرسومي بنسبة 
م لأن الدرجة التي تم الحصول عليها من ردود المستخدمين  يوعملية التعلصلاحية صالحة 

 الطلاب قبل من %4.9. نسبة% من قبل المعلمين ومتوس  8..1كانت 
 

  ريادة الأعمال ي،عمل الطلاب، التعلم الاكتشافأوراق  الأساسية:الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang perlu dipenuhi oleh setiap 

manusia dengan semakin pesatnya perkembangan zaman di era modern ini. 

Pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi yang baik pula, oleh sebab 

itu pemerintah selalu berupaya melakukan perbaikan dan peningkatan mutu 

pendidikan. Perbaikan mutu pendidikan dilakukan dengan harapan pendidikan 

di Indonesia menjadi lebih baik dari sebelumnya dan dapat menghasilkan 

generasi penerus yang berkualitas. pendidikan di Indonesia dengan sebaik 

mungkin, salah satunya dengan pembelajaran yang berpijak pada pendekatan 

ilmiah (Scientific Approach). Referensi menjelaskan bahwa standar proses 

pendidikan dasar dan menengah telah dipandu untuk menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah.
1
 

Salah satu penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yaitu 

dalam penyusunan bahan ajar. Bahan ajar yang disusun atau dikembangkan 

oleh guru berorientasi pada pendekatan ilmiah yang dapat menunjang 

perbaikan mutu generasi bangsa. Bahan ajar yang disusun dilengkapi dengan 

beberapa perangkat pembelajaran. Media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang digunakan sebagai 

perantara antara guru dan peserta didik dalam memahami materi pelajaran 

                                                             
1
 Muh. Tri Prasetia Nua dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K-13 

Berbasis Discovery Learning Siswa SMA Kelas X pada Materi Analisis Vektor, (Jurnal Nalar 

Pendidikan, Vol. 6, No.2, Jul-Des 2018), h.95-96 



2 

 

 

secara lebih efektif dan efisien. Salah satu perangkat pembelajaran tersebut 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Menurut Referensi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

belajar baik secara individual ataupun kelompok dapat membangun sendiri 

pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar. Guru lebih berperan 

sebagai fasilitator, dan salah satu tugas guru adalah menyediakan perangkat 

pembelajaran (termasuk LKPD) yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum 

2013.
2
 

Hasil wawancara yang saya lakukan di SMKN 4 Pekanbaru dimana 

guru Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah dan 

menggunakan buku paket pada mata pelajaran Kewirausahaan  di SMKN 

padahal dalam kenyataannya, perkembangan proses pembelajaran begitu cepat 

sehingga sudah saatnya peserta didik menentukan jawaban sendiri melalui 

contoh soal dan masalah yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

serta sumber belajar yang dapat meningkatkan minat peserta didik. Oleh sebab 

itu dikembangkan suatu LKPD yang bertujuan agar peserta didik dapat lebih 

mudah memahami konsep materi yang di sajikan melalui LKPD hasil 

pengembangan. Dan juga akan dikembangkan LKPD berbasis discovery 

learning yaitu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan, 

minat, serta kesadaran anak dalam belajar.  

Permendikbud No. 65 tahun 2013 menjelaskan karakteristik 

kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi 

                                                             
2
 Ibid, h. 96 
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karakteristik standar proses. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

sebagaimana yang dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Dalam 

Penelitian Alvina pada penjelasan menurut sugiyono Siswa baik secara 

individual ataupun kelompok dapat membangun sendiri pengetahuan mereka 

dengan berbagai sumber belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, dan 

salah satu tugas guru adalah menyediakan perangkat pembelajaran (termasuk 

LKPD) yang sesuai dengan kebutuhan.
3
 

Peran pendidikan dalam kehidupan sangatlah penting, setiap manusia 

berhak untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 

usaha untuk meningkatkan kualitas manusia, karena perkembangan 

pendidikan sejalan dengan kehidupan manusia itu sendiri.  

Fungsi pendidikan itu sendiri berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 disebutkan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
  

                                                             
3
 Alvina, Pengembangan LKPD Berbasis Scientifik Approach Siswa SMA Kelas X Pada 

Materi Fungsi, (Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.7, No.1, Mei 2016), h.42 
4
UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dari 

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf. Diakses:24 Desember 

2022.  

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf
http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf
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Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft 

skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 adalah 

sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan 

menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill yang berupa aspek 

sikap, keterampilan dan pengetahuan Menurut Asih, pendidikan dalam 

kurikulum 2013 ditekannkan untuk membentuk manusia yang produktif, 

kreatif dan inovatif. Tujuan kurikulum 2013 yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan dengan menyeimbangkan hard skill dan soft skill, meningkatkan 

sumber daya manusia yang produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal 

pembangunan bangsa dan negara.
5
 

Pengembangan kurikulum pada hakikatnya merupakan pengembangan 

komponen-komponen kurikulum yang membentuk kurikulum itu sendiri, yaitu 

komponen: tujuan, bahan, metode, siswa, pendidik, media, lingkungan, 

sumber belajar dan lain-lainnya.
6
 

Permasalahan yang terdapat dalam pendidikan salah satunya adalah 

masih terbatasnya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang memfasilitasi 

peserta didik dalam memperkaya pengalaman, membangun pengetahuan dan 

keaktifan peserta didik, serta menunjang kemampuan pemecahan masalah. 

Keterbatasan perangkat pembelajaran tersebut akan mempengaruhi kualitas 

pembelajaran, khususnya pembelajaran kewirausahaa.
7
 Sehingga diperlukan 

suatu pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

                                                             
5
 Latifah Hanum, Perencanaan Pembelajaran, (Banda Aceh: Syiah Kualu University 

Press,  2017), Cet 1, h.2-3 
6
 Ibid, h.4 

7
 Desri Wati dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning pada Pokok Bahasan Makromolekul, (Jurnal Pendidikan Kimia, Universitas 

Riau),  h. 3 
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Menurut Prastowo, salah satu upaya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik diperlukan bahan ajar yang mendukung dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang disiapkan 

dan digunakan guru untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikelas. Salah satu bahan ajar adalah LKPD. Lembar kerja peserta didik 

adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan tugas yang harus di 

kerjakan oleh peserta didik. Peran Lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam 

pembelajaran salah satunya adalah sebagai bahan ajar yang bisa 

meminimalkan peran pendidik namun lebih mengakitfkan peserta didik.
8
 

Penggunaan model pembelajaran di SMKN 4 PEKANBARU yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran kewirausahan yaitu dengan metode 

presentasi di dalam kelas. Metode yang digunakan belum memenuhi kriteria 

metode atau model pembelajaran yang dituntut oleh kurikulum 2013 yaitu 

dengan menggunakan pendekatan metode saintifik, guru diharuskan untuk 

menerapkan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran.
9
 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas tidak lepas dari peran 

dan kegunaan sumber belajar atau bahan ajar yang digunakan oleh guru. 

Sumber belajar yang digunakan ini dapat mengoptimalkan pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga adanya peningkatan mutu 

pendidikan. Namun bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan kurikulum 

yang diterapkan yaitu kurikulum 2013. Maka dari itu peran guru sebagai 

                                                             
8
 Rivalia dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keterampilan Proses 

di Sman 4 Jember, (Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol.4, No.4, Maret 2016), h.350-351 
9
 Rudi Susilana dan Heli Ihsan, ―Pendekatan Saintifik dalam Implementasi Kurikulum 

2013 Berdasarkan Kajian Teori Psikologi Belajar‖, Edutech, 1(2), 2014. 
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fasilitator pendidikan disini salah satunya memiliki peran untuk menyajikan 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang baik, agar peserta didik 

mendapatkan kemudahan dalam memahami bahan ajar tersebut sebagai 

fasilitas pembelajarannya sehingga tujuan belajar dapat tercapai.
10

 Bahan 

pembelajaran dapat berupa buku yang ada di perpustakaan, internet, atau 

praktek yang dilakukan di lapangan yang dapat menunjang pembelajaran 

peserta didik serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.  

Penerapan kurikulum 2013 di sekolah dapat berjalan lebih optimal 

apabila guru menggunakan media ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

pada proses pembelajarannya. Media ajar atau sumber belajar yang digunakan 

pada pembelajaran harus dikembangkan secara terus menerus sesuai dengan 

karakteristik zaman serta sesuai dengan kemampuan peserta didik.  

Penggunaan bahan pembelajaran yang baik dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran sehingga dapat memperbaiki proses belajar dan 

pembelajaran. Proses belajar dan pembelajaran merupakan elemen penting 

dalam pendidikan, karena dalam proses belajar dan pembelajaran terdapat 

transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh peserta 

didik.
11

 

Media yang digunakan dalam proses belajar dan pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran kewirausahaan yang memiliki hakikat 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik ke arah pengetahuan yang riil 

dan sesuai fakta pada setiap konsepnya.
12

  

                                                             
 

11
 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar: Teori dan Aplikasinya di 

Sekolah/Madrasah, (Depok: Prenadamedia Group, 2018), Cet. I, h. 20.  
12

 Yan Piter Basman Ziraluo, Pembelajaran Ekonomi: Implementasi dan Pengembangan, 

(Lombok: Forum Pemuda Aswaja, 2021), Cet II, h. 39.  
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Menurut Takdir  discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memungkinkan para anak didik terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar-mengajar, sehingga mampu menggunakan proses mentalnya 

untuk menemukan suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari. Discovery 

learning menjadi salah satu model pembelajaran yang memberikan 

pengelaman tersendiri bagi anak didik agar terlibat langsung dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Dengan keterlibatan langsung, para anak didik diharapkan 

memilki kesadaran pribadi untuk gigih menjalankan fungsi pendidikan sesuai 

realitas dilapangan dan mampu diterapkan di tengah-tengah lingkungan 

mereka tinggal, terutama lingkungan sekolah. Kesadaran pribadi tersebut 

dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pengalaman langsung dalam penerapan metode pembelajaran 

menjadi faktor yang cukup dominan dalam rangka memberikan sumbangan 

pemikiran bagi kelancaran di dalam kelas.
13

  

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan tugas  

yang  harus dikerjakan  oleh  peserta didik (Anggraini dkk.) LKPD juga 

merupakan sarana yang dapat mempermudah terbentuknya interaksi antara 

guru dengan peserta didik.  LKPD  sangat  berpengaruh  terhadap  hasil  

pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD efektif 

meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan  peserta 

didik, Jika LKPD yang disajikan oleh guru menarik bagi siswa. Oleh sebab itu 

seorang guru dalam menyajikan LKPD harus di kemas sesuai dengan 

                                                             
13

 Asddelina dkk,Pengembangan LKPD berbasis Dsicovery Learning pada Tema Panas 

dan Perpindahan kalor subtema suhu dan kalor keals V Sekolah dasar.(Jurnal penelitian 

pendiidkan Mipa Vol.6 No.2,2022)hal.3 
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kebutuhan siswa.Maka Guru harus dapat mengembangkan LKPD yang ada 

pada buku materi menjadi sajian yang istimewa,agar siswa dalam 

mengerjakan tugas yang di berikan tidak merasa terbebani tapi malah 

menyenaginya.  

Akan tetapi saat ini LKPD yang digunakan guru bukan merupa LKPD 

yang dikembangkan guru sendiri yang sesuai dengan karakter siswanya,LKPD 

yang di gunakan guru kebanyakan LKPD yang di adopsi dari google atau 

punya sekolah lain ,sehingga banyak isi dari LKPD tersebut tidak sesuai 

dengan kebutuhan siswa,hal ini membuat siswa tidak tertarik mengerjakan 

LKPD yang diberikan guru kepada mereka bahkan membuat mereka menjadi 

malas untuk belajar.  

   Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang bisa 

dilakukan diantaranya adalah dengan mengembangkan LKPD yang dapat 

menunjang peserta didik. LKPD yang dimaksud adalah lembar kerja yang 

perlu dikembangkan melalui suatu pendekatan. Pendekatan yang diterapkan 

hendaknya mengacu pada penemuan yang terarah dan pemecahan masalah. 

Dengan adanya pendekatan, maka tujuan pembelajaran dapat direncanakan 

dengan jelas, sehingga kita dapat menetapkan arah dan sasaran dengan efektif.  

Untuk itu Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

―Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan di SMKN 4 Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja peserta didik 

pada materi mata pelajaran kewirausahaan dengan menggunakan berbasis 
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Discovery Learning. Peneliti ini harus mengklarifikasi kata-kata yang relevan 

dengan penelitian ini guna memberikan pemahaman tentang judul dan untuk 

mencegah kesalahan dan kesalah pahaman dalam menentukan tujuan atau 

makna dari judul penelitian ini. Istilah-istilah yang digunakan disini yaitu: 

1. LKPD 

Menurut Sugiyono dalam junrnal Alvina menjelaskan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) atau dalam kata lain Lembar Kerja Siswa 

(LKS) atau worksheet merupakan suatu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mendukung proses belajar.
14

 

Menurut Referensi dalam jurnal Muh. Tri Prasetia Nua dkk, 

Menjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar baik 

secara individual ataupun kelompok dapat membangun sendiri 

pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar. Kesimpulannya 

ialah Guru lebih berperan sebagai fasilitator, dan salah satu tugas guru 

adalah menyediakan perangkat pembelajaran (termasuk LKPD) yang 

sesuai dengan kebutuhan kurikulum 2013. 

Menurut Salirawati dalam jurnal Chintia Tri Noprinda dkk, 

Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

pengajar dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk 

                                                             
14

 Alvina ddk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Scientific Aproach Siswa Sma Kelas X Pada Materi  Fungsi, (Jurnal Pendidikan Biologi 

Universitas Metro), h.42 
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praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, 

dan soal- soal latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu 

mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. Menurut 

Hamdani dalam jurnal Chintia Tri Noprinda dkk Menjelaskan LKPD 

berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal 

(pertanyaan- pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik.
15

 

2. Discovery Learning 

Dalam jurnal Muh. Tri Prasetia Nua dkk, Menjelaskan Discovery 

Learning adalah salah satu model pembelajaran yang menekankan pada 

pembentukan konsep. Fokus pembelajaran model discovery learning 

menekankan pada pembentukan pengetahuan dan konsep dari 

pengalaman.
16

 Kesimpulannya ialah dengan LKPD berbasis discovery 

learning dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses 

kognitif siswa dalam memahami materi pembelajaran. LKPD Kurikulum 

2013 berkarakter dapat diterapkan pada sekolahsekolah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013. 

Menurut Bruner dalam jurnal Nur Fitriysns dkk, mengemukakan 

bahwa belajar dengan model discovery learning dapat membantu siswa 

untuk berusaha mencari pemecahan masalah dan menghasilkan 

pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi siswa. Menurut Prasad 

                                                             
15

 Chintia Tri Noprinda dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS), ( Indonesian Journal of Science and Mathematics 

Education, Vol.2,  No.2 , 2019), h.170 
16

 Muh. Tri Prasetia Nua dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K-13 

Berbasis Discovery Learning Siswa SMA Kelas X pada Materi Analisis Vektor, (Jurnal Nalar 

Pendidikan, Vol. 6, No.2, Jul-Des 2018), h.96-97 
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Discovery learning memberikan siswa kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam proses belajar mengajar.
17

 

Konsep dasar dari discovery learning menurut Mandrin & Preckel 

dalam jurnal Vidya Putri Sukmasari dkk, menjelaskan bahwa guru harus 

memfasilitasi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

menemukan hasil yang telah ditentukan sesuai dengan tingkat 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kurikulum.
18

 

 

C. Batasan  Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian 

pada Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa masalah 

yang dijadikan objek penelitian adalah apakah ada Pengembangan LKPD 

Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 4 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam pengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya LKPD 

                                                             
17

 Nur Fitriyana dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Discovery Learning, 

(Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3, No.1, Januari-Juni 2020), h.20 
18

 Vidya Putri Sukmasari dkk, Pengembangan Penilaian Proyek Pembelajaran Ipa 

Berbasis Discovery Learning Untuk  Mengukur Keterampilan Pemecahan Masalah, (Jurnal 

Inovasi Pendidikan Ipa, Vol.3, No.1, 2017), h.104 
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berbasis discovery learning. Sehingga dapat melibatkan peserta didik 

untuk menemukan konsep kewirausahan secara aktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menambah semangat peserta 

didik,dapat meningkatkan penguasaan konsep kewirausahaan dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. 

b. Bagi pendidik, sebagai bahan acuan agar dapat berupa langsung dalam 

pengembangan LKPD berbasis discovery learning, dapat menambah 

wawasan, dapat meningkatkan kreatifitas pendidik. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

memutuskan kebijakan dalam pengembangan LKPD berbasis 

discovery learning sehingga output dari sekolah tersebut dapat 

diandalkan, dan masukan yang bermanfaat dalam perbaikan proses 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 

perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Peneliti juga memperoleh 

pengalaman dalam pengembangan LKPD berbasis discovery learning 

sehingga tepat dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
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3

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Bahan Ajar 

Menurut Majid Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 

digunakan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Depdiknas, 2003 Bahan ajar dapat pula diartikan sebagai bahan yang harus 

dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk belajar. Bahan ajar di 

dalamnya dapat berupa materi tentang pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dicapai peserta didik terkait kompetensi dasar tertentu.
19

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk 

memudahkan proses pembelajaran. Bentuknya bisa berupa buku bacaan, 

buku kerja (LKPD), maupun tayangan. Dengan demikian, bahan ajar dapat 

berupa banyak hal yang dipandang dapat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pengalaman peserta didik. 

2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pengajar dalam meningkatkan keterlibatan atau 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya 

Menurut Salirawati, LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang 

bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan soal- soal latihan 

                                                             
19

 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Penerbit: PT Bumi Aksara, 2021), Cet.1, h.1 
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maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 

beraktivitas dalam proses pembelajaran. LKPD merupakan salah satu 

jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, lembar kerja merupakan 

perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

pelaksanaan rencana pembelajaran. Menurut Hamdani, LKPD berupa 

lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan- 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik.
20

 

Menurut Sugiyono, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses belajar. Siswa baik secara individual ataupun 

kelompok dapat membangun sendiri pengetahuan mereka dengan 

berbagai sumber belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, dan 

salah satu tugas guru adalah menyediakan perangkat pembelajaran 

(termasuk LKPD) yang sesuai dengan kebutuhan.  

Menurut Trianto  menyatakan bahwa LKS adalah panduan 

yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan penyelidikan 

ataupun mengembangkan kemampuan baik dari aspek kognitif atau 

yang lainnya. LKS memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk memaksimalkan kemampuannya sesuai indikator 

yang sudah ditetapkan.
21

 

                                                             
20

 Chintia Tri Noprinda dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS), ( Indonesian Journal of Science and Mathematics 

Education, Vol.2,  No.2 , 2019), h.170 
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 Alvina Putri Purnama Sari dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) merupakan kumpulan kegiatan pokok yang 

harus diselesaikan dalam metode pembelajaran. Didalamnya juga 

disertakan petunjuk penyelesaian tugas yang sesuai dengan indikator 

capaian pembelajara, Dan LKPD merupakan  sumber  belajar  berupa 

lembaran tugas, petujuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi     

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa yang dibuat sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus dicapai. 

b. Manfaat LKPD  

Menurut Sukanto, LKPD  juga memiliki manfaat antara lain 

sebagai berikut :  

1. Memberikan  pengalaman  konkrit  pada  siswa 

2. Membantu  dalam  variasi  belajar  di  kelas 

3. Membangkitkan  minat siswa 

4. Meningkatkan potensi    belajar    mengajar 

5. Memanfaatkan waktu secara efektif.  

Peran LKPD dalam proses pembelajaran  menjadi  sangat  penting  

karena bantuan  LKPD,  siswa  menjadi  lebih  mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan.
22

 

Berdasarkan    paparan    di atas, dapat disimpulkan   bahwa   

adanya LKPD      dapat memberikan  manfaat  baik  untuk  guru ataupun 

siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Salah  satu manfaat   yang   utama   

                                                             
22

 Elok dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk Mengakomodasi 

Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II SD Muhammadiyah Danunegaran, 

(Jurnal Pendidikan Ke SD-an, Vol.6, No.3, Mei 2020),h.904-905 



16 

 

 

adalah   mempermudah guru   dalam   menyampaikan   materi   pelajaran 

serta  memberi  kemudahan  bagi  siswa  untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

c. Fungsi dan Tujuan LKPD 

LKPD  merupakan  bahan  ajar  yang  dapat digunakan    sebagai    

pedoman    belajar    yang menuntut peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam  pembelajaran.  Selain  sebagai  pedoman, LKPD   yang   

dibuat   tentulah   memiliki   fungsi tertentu. Menurut Trianto      

mengemukakan lembar  kerja  siswa  berfungsi  sebagai  panduan untuk   

latihan   pengembangan   aspek   kognitif maupun    semua    aspek    

pembelajaran    dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi. 

Tujuan penyusunan LKPD  menurut Andi Prastowo    antara    lain    

sebagai berikut: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan   siswa   untuk memahami  

materi yang diberikan 

2. Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan 

3. Melatih kemandirian belajar 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas
23

 

Berdasarkan    pendapat    di    atas,    dapat disimpulkan bahwa 

LKPD memiliki fungsi dan tujuan utama yaitu sebagai media 

pembelajaran yang  dapat  digunakan  untuk  memaksimalkan proses 

pembelajaran dalam rangka menyampaikan  tujuan  pembelajaran  di  

                                                             
23
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kelas. Dengan  adanya LKPD  ini,  peserta  didik  akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan  serta  dapat  lebih  berperan  aktif 

dalam   proses   pembelajaran   dengan   bantuan lembaran-lembaran    

tugas    yang    ada    pada LKPD. 

d. Unsur-unsur LKPD 

Sebuah    LKPD    harus    disusun    harus memenuhi   unsur-unsur   

penyusunan   LKPD. Menurut   Andi   Prastowo LKPD setidaknya  

memuat delapan unsur, yaitu: 

1. Judul 

2. Kompetensi dasar 

3. Waktu penyelesaian 

4. Peralatan  dan    bahan  yang  diperlukan  untuk menyelesaikan tugas 

5. Informasi singkat 

6. Langkah kerja 

7. Tugas  yang  harus dilakukan 

8. Laporan yang harus dikerjakan  

Adapun  unsur  LKPD  menurut  Rustaman antara  lain yaitu: 

1. Memuat  petunjuk  kerja 

2. Petunjuk  ditulis dalam   bentuk   sederhana   dan   singkat,  

3. Berisi pertanyaan   yang   harus   diisi   siswa 

4. Adanya ruang   untuk   menulis   jawaban   siswa,    

5. Memuat   gambar   yang   sederhana   dan   jelas dipahami siswa 
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e. Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan  LKPD   yang   baik  terdapat syarat-syarat  yang harus  

terpenuhi  agar  LKPD layak   dikatakan   baik.
24

   Menurut   Roehati   

dkk, syarat LKPD antara lain: 

1. Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat 

universal  dapat  digunakan  dengan  baik untuk  siswa    yang  lamban  

atau  pandai. LKPD   lebih   menekankan   pada   proses untuk   

menemukan   konsep,   dan   yang terpenting  dalam   LKPD      ada  

variasi stimulus   melalui   berbagai   media   dan kegiatan siswa. 

LKPD lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan, 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. 

2. Syarat kontruksi berhubungan dengan penguasaan bahasa susunan 

kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. 

3. Syarat  teknis  menekankan  pada  tulisan, gambar, penampilan dalam 

LKPD. 

f. Langkah-langkah Membuat LKPD 

Menurut Andi Prastowo langkah-langkah membuat LKPD antara 

lain: 

1. Melakukan analisis kurikulum 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

3. Menentukan judul LKPD 

4. Penulisan LKPD 
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g. Analisis kurikulum  

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 

LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan 

pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk 

LKPD. Pertama, merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar 

antarmata pelajaran dari tema sentral. Kedua, menentkan alat penilaian,. 

Penilaian kita lakukan terhadap proes kerja dan hasil kerja siswa. Ketiga, 

menyusun materi. Untuk penyusunan materi LKPD, ada beberapa poin 

yang perku diperhatikan, yaitu :  

1) Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 

dicapaiya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

2) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, 

internet, dan jurnal hasil penelitian.  

3) Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja 

LKPD kita tunjkkan referensi yang digunakan agar siswa bisa 

membacanya lebih jauh tentang materi tersebut.  

4) Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari 

siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya.  

  Keempat, perhatiakn struktur LKPD. Ini merupakan langkah 

terakhir dalam penyusunan LKPD, yaitu menyusun materi berdasarkan 

struktur LKPD. Mesti dipahami bahwa struktur LKPD terdiri dari enam 

komponen, yaitu: judul, petunjukbelajar, kompetemsi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan langkahlangkah kerja dan penilaian.
25
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47 



20 

 

 

3. Discovery Learning  

a. Pengertian Discovery Learning  

Discovery Learning adalah belajar yang terjadi sebagai hasil dari 

siswa memanipulasi, membuat struktur dan mentransformasikan informasi 

sedemikian sehingga ia menemukan informasi baru. Dalam belajar 

penemuan, siswa dapat membuat perkiraan (conjucture), merumuskan 

suatu hipotesis dan menemukan kebenaran dengan menggunakan prose 

induktif atau proses dedukatif, melakukan observasi dan membuat 

ekstrapolasi. Menurut Lie dan Suasana, dalam jurnal Mely Mukaramah 

dkk, Menjelaskan Discovery Learning model ini mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 

atau seluruhnya ditemukan sendiri.
26

 

Dalam pembelajaran discovery learning, mulai dari strategi sampai 

dengan jalan dan hasil penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Maier yang menyatakan bahwa, apa yang 

ditemukan, jalan, atau proses semata – mata ditemukan oleh siswa sendiri. 

Menurut Hosnan dalam jurnal Mely dkk, Menjelaskan discovery 

learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar 

penemuan, siswa juga bisa belajar berpikis analisis dan mencoba 
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 Mely Mukaramah, Menganalisi  Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery 
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memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Sedangkan Menurut 

Kurniasih, dkk mengemukakan bahwa model discovery learning adalah 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam bentuk finalnya tetapi diharapkan siswa menorganisasikan 

sendiri. Discovery adalah menemukan melalui serangkaian data atau 

infromasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.
27

 

Dalam model pembelajaran discovery learning, siswa dituntut lebih 

berperan aktif untuk mencari informasi. Menurut Borthick dan Jones 

dalam Jurnal Mely dkk, menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

discovery, peserta belajar untuk mengenali masalah, solusi, mencari 

informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, dan 

melaksanakan strategi yang dipilih. Dalam kolaborasi pembelajaran 

penemuan, peserta tenggelam dalam komunitas praktek, memecahkan 

masalah bersama-sama. Pada dasarnya, setiap guru menginginkan materi 

yang disampaikannya dapat diterima secara keseluruhan. Guru harus 

paham bahwa karakteristik siswa berbeda-beda, baik dari segi minat, 

potensi, kecerdasan, dan usaha siswa tersebut. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar 

penemuan, peserta didik juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba 
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memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di 

transfer dalam kehidupan sehar-hari baik dilingkungan sekolah maupun 

sosial. 

Menurut Balim dalam penelitian siti khasinah mengungkapkan 

bahwa Discovery Learning adalah metode yang mendorong peserta didik 

untuk sampai pada kesimpulan berdasarkan aktivitas dan pengamatan 

mereka sendiri. Sejalan dengan itu, Menurut Hammer juga menyebutkan 

bahwa Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk sampai pada suatu kesimpulan berdasarkan aktivitas 

dan pengamatan mereka sendiri. Selanjutnya, Menurut Effendi dan Anitah 

menjelaskan bahwa Discovery Learning merupakan suatu pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Dan Menurut  Schunk 

mengemukakan bahwa Discovery Learning mengacu pada penguasaan 

pengetahuan untuk diri sendiri.
28

 

b. Langkah-langkah Discovery learning  

1. Langkah Persiapan 

a. Menentukan capaian pembelajaran 

b. Melakukan Identifikasi karakteristik siswa 

c. Memilih materi pelajaran 

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa 

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar 
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f.   Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks 

g. Melakukukan penilaian proses dan hasil belajar siswa 

2. Langkah Pelaksanaan  

a)  Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  

 Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada 

sesuatu yang menimbulkan kebingungannya. Kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat 

memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah.  

b) Problem statment (Identifikasi masalah)  

 Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk rumusan masalah, sedangkan menurut permasalahan 

yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan, atau hipotesis yakni pernyataan (statment) sebagai 

jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.
29

 

c) Data collection (pengumpulan data)  

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi 

kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi 
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sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis. Pada tahap itu berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.  

d) Data processing ( Pengolahan data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya lalu ditafsirkan. 

e) Verification ( Pembuktian)  

 Pada tahap ini siswa melakukan pemriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data 

processingi. 

f) Generalization (Meanrik kesimpulan)  

Tahap generalisasi menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat djadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. Tahap dimana berdasarkan hasil 

verifikasi, siswa belajar menarik kesimpulan atau generalisasi 

tertentu. Akhirnya dirumuskan dengan kata-kata prinsip-prinsip 

yang mendasari generalisasi. 

c. Kelebihan Discovery learning  

Menurut Prasetyana et al dalam penelitian Ardyansyah dkk 

Discovery learning mempunyai kelebihan yaitu: 
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1. Bisa membangkitkan motivasi belajar peserta didik karena keingin 

tahuan peserta didik yang tinggi 

2. Tidak menuntut peserta didik untuk menghafal karena pendidik 

langsung mengaplikasikan konsep dan prinsip dalam praktek sehingga 

memudahkan peserta didik mengingat materi lebih lama . 

Adapun Menurut Sulistyowati et al kelebihan penggunaan model 

discovery learning yaitu: 

1.  Bisa membuat peserta didik terlibat secara maksimal dalam 

pembelajaran, membuat peserta didik berpikir kritis secara akti 

2. Meningkatkan kegiatan pembelajaran peserta didik, membuat peserta 

didik cakap dan cepat dalam mengerjakan soal 

3. Melatih siswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupannya  

d. Kelemahan 

Menurut Hanafiah & Suhana Metode discovery learning juga 

memiliki kelemahan, yaitu: 

1. Tuntutan terhadap peserta didik untuk mempunyai kesiapan dan 

kematangan mental karena peserta didik harus mempunyai keberanian 

dan keinginan untuk bisa memahami dengan baik lingkungan di 

sekitarnya 

2. Tidak efektif jika diterapkan untuk kelas dengan peserta didik banyak 

3. Sulit menerapkan metode ini karena terbiasa dengan metode lama 
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4. Kritik yang muncul terhadap metode ini karena dianggap hanya 

memperhatikan proses kognitif saja, tanpa mempedulikan 

perkembangan afektif dan psikomotorik peserta didik.
30

 

4. Materi yang terdapat didalam LKPD  

Materi yang dikembangkan dalam LKPD atau lembar kerja peserta 

didik berbasis Discovery learning  adalah  Mata pelajaran kewirausahaan 

―Perakitan Produk‖ ini boleh jadi mengerjakan latihan rutin sampai 

menyelesaikan masalah-masalah baru. Pengetahuan prosedural kerap kali 

berupa rangkaian langkah yang harus diikuti. Pengetahuan ini mencakup 

pengetahuan tentang keterampilan, teknik dan metode, yang semuanya 

disebut sebagai prosedur. Pengetahuan prosedural juga meliputi 

pengetahuan tentang kriteria yang digunakan untuk menentukan kapan 

harus menggunakan berbagai prosedur.
31

 

Materi  perakitan produk untuk model Discovery learning  karena 

hasil belajar dengan cara Discovery learning  lebih mudah dihafal dan 

diingat, mudah ditransfer untuk memecahkan masalah. Pengetahuan dan 

kecakapan anak didik bersangkutan lebih jauh dapat menumbuhkan 

motivasi instrinsik, karena anak didik merasa puas atas penggunaannya 

sendiri.
32

. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Kiki Pratama Rajagukguk dkk, dalam Jurnal Sintaksis, Vol.2, 

No.1, April 2020 dengan judul Pengembangan lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan 

keefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning 

yang dikembangkan. Pengembangan lembar kerja peserta didik 

menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE. Prosedur 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian meliputi 5 langkah yaitu: 

analysis, design, development, implementation dan evaluation. Subjek 

Penelitian adalah 36 orang peserta didik kelas VII SMP. Instrumen 

pengumpulan data berupa lembar penilaian untuk ahli materi, ahli desain 

pembelajaran, guru ilmu pengetahuan alam, lembar angket untuk siswa, 

observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar yang terlebih dahulu 

dilakukan validasi empiris. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data adalah dengan teknik deskriptif kualitatif yang diungkapkan dalam 

distribusi skor dan kategori skala penilaian. Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk yang memenuhi aspek isi, penyajian, kebahasaan 

dan tampilan dengan rata-rata 3,85 dengan kategori sangat baik dan masuk 

kriteria valid dan layak digunakan, serta efekif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya ketuntasan belajar individu 

mencapai 83%, ketuntasan belajar klasikal mencapai 83,3% dengan 

persentase N-gain mencapai 0,74, ketercapaian indikator pembelajaran 

mencapai 81,9 dan aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 84,9 serta 

mendapat respon posistif dari siswa mencapai 81,5% dengan kriteria baik. 
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Persamaan penelitian Kiki Pratama Rajagukguk dkk, dan penulis 

lakukan adalah kedua penelitian ini sama-sama mempunyai kesamaan 

pada variabel Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning yang 

dikembangkan, Instrumen Pengumpulan data berupa lembar penilaian 

untuk ahli materi, ahli media, guru, dan lembar angket untuk siswa.
33

 

Perbedaan penelitian Kiki Pratama Rajagukguk dkk, dan penulis 

terlihat dari subjek penelitian yaitu SMPN 10 SATAP Torgamba yang 

terdiri 36 orang siswa kelas VII IPA Sedangkan Penulis yaitu SMKN 4 

Pekanbaru yang terdiri 35 Orang siswa kelas XII TKJ. Selanjutnya 

Prosedur Pengembangan yaitu Model Pengembangan ADDIE Sedangakan 

penulis yaitu Model Pengembangan 4D yang terdiri 4 tahapan utama yaitu: 

Define, Design, Develop dan Disseminate. 

2. Penelitian Muh. Tri Prasetia Nua dkk, dalam Jurnal Nalar Pendidikan, 

Vol.6, No.2, Juli-Des 2018 dengan judul ‗‘Pengembang Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Pada Materi Analisis Vektor Mata Pelajaran 

Fisika‘‘. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: mengetahui proses 

pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada topik analisis 

vektor kelas X; dan mengetahui bagaimana hasil produk LKPD berbasis 

discovery learning pada materi analisis vektor kelas X. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development), menggunakan desain penelitian dan pengembangan dari 
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Thiagarajan yang dikenal dengan model 4-D yang diadaptasi menjadi 

model 3-D yang terdiri dari beberapa tahap yaitu (1) pendefinisian, (2) 

perancangan, dan (3) pengembangan. Teknik analisis yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

berupa produk yaitu Lembar Kerja Peserta Didik K-13 berbasis Discovery 

Learning pada materi Analisis Vektor.
34

  

Persamaan penelitian Muh.Tri Prasetia Nua dkk dan penulis 

lakukana adalah  kedua penelitian ini sama-sama mempunyai kesamaan 

pada variabel Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning, 

Selanjutnya metode penelian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (research and development). Selanjutnya Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar validasi ahli media dan materi 

serta respon peserta didik. 

Perbedaan penelitian Muh.Tri Prasetia Nua dkk dan penulis 

lakukan terdapat pada  subjek penelitian yaitu  SMAN 3 Makasar  siswa 

kelas X sedangkan penulis SMKN 4 Pekanbaru Siswa kelas XII TKJ 2. 

3. Penelitian Vidya Putri Sukmasari dkk, dalam ‗‘Jurnal Inovasi Pendidikan 

IPA, Vol.3, No.1, 2017 dengan judul ‗‘Pengembangan Penilaian Proyek 

Pembelajaran Ipa Berbasis Discovery Learning Untuk Mengukur 

Keterampilan Pemecahan Masalah‘‘.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 

penilaian proyek berbasis model discovery learning yang layak digunakan 

                                                             
34

 Muh. Tri Prasetia Nua dkk, Pengembang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada 

Materi Analisis Vektor, (Jurnal Nalar Pendidikan,Vol.6, No.2, Jul-Des 2018), h.95 
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dan sebagai salah satu inovasi pengembangan penilaian proyek secara 

lebih oprasional. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan mengintegrasikan model 4-D dengan model pengembangan 

instrumen nontes. Subjek uji coba yaitu peserta didik Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok, Kabupaten Sleman. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui: penilaian berdasarkan masukan para ahli, untuk 

menentukan validitas isi instrumen; hasil uji coba terbatas untuk 

menentukan reliabilitas instrumen, instrumen pengumpulan data berupa 

lembar observasi penilaian proyek untuk mengukur keterampilan 

pemecahan masalah. Instrumen penilaian proyek berbasis model discovery 

learning yang dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak 

digunakan serta terbukti dapat digunakan untuk mengukur keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik.
35

 

Persamaan penelitian Vidya Putri Sukmasari dkk, dan penulis 

lakukan adalah  kedua penelitian ini sama-sama mempunyai kesamaan 

pada variabel Berbasis Discovery Learning, Selanjutnya sama 

menggunakan model pengembangan 4-D, dan keduanya menggunakan 

jenis penelitian pengembangan atau Research and Development. 

Perbedaan penelitian Vidya Putri Sukmasari dkk, dan penulis 

lakukan terdapat pada variabel (x) yaitu Pengembangan Penilaian Proyek 

Pembelajaran Ipa sedangkan penulis yaitu Pengembangan LKPD 

Kewirausahan, Selanjutnya pada materi Ipa sedangkan penulis materi 

kewirausahaan. 

                                                             
35

 Vidya Putri Sukmasari dkk, Pengembangan Penilaian Proyek Pembelajaran Ipa 

Berbasis Discovery Learning Untuk Mengukur Keterampilan Pemecahan Masalah, (Jurnal Inovasi 

Pendidikan Ipa, Vol.3, No.1, 2017), h.101 
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C. Kerangka Berfikir 

Studi ini menggunakan metodologi penelitian dan pengembangan 

(R&D), yang digunakan untuk membentuk barang tertentu dan mengevaluasi 

kemanjurannya. Model penelitian Relevan digunakan dalam penelitian ini. 

Pendekatan Research and Development (R&D) digunakan dalam penelitian 

ini, yang digunakan untuk membuat dan menguji produk tertentu. Penelitian 

ini menggunak model 4-D, model ini terdiri dari 4 tahapan diantaranya: Define 

(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebaran). 

Memungkinkan peserta didik yang menemukan konsep pengetahuan 

mereka sendiri. Discovery Learning adalah Model pembelajaran siswa dituntut 

lebih berperan aktif untuk mencari imformasi, mengenali masalah, solusi, 

mengembangkan strategi solusi dan melaksanakan strategi yang dipilih. 

Dimana penggunaan model discovery learning merubah kondisi belajar lebih 

pasif menjadi aktif dan kreatif. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Discovery Learning terlampir penanda instrumen anatara lain: 

1. Lembar Validasi oleh ahli media 

Validasi oleh ahlia media Tiga indikator dalam instrumen validasi 

oleh ahli bahan ajar meliputi : 

a. Ukuran LKPD 

b. Desain Sampul LKPD (Cover) 

c. Desain Isi LKPD 

2. Instrumen Validasi oleh ahli materi 
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Validasi oleh ahli materi empat indikator dalam instrumen validasi 

oleh ahli bahan ajar meliputi: 

a. Kelayakan Isi 

b. Kelayakan Pelajar 

c. Bahasa 

d. Model Discovery Learning 

Dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis Discovery 

Learning dapat mempersiapkan peserta didik untuk berfikir cerdas dalam 

menemukan masalah yang disampaikan oleh pendidik. Menumbuhkan 

kemampuan dalam memahami ide, membangun rasa kewajiban dan melatih 

cara penyampaian ide yang paling umum ditemukan. Peneliti penggunaan 

angket uji kepraktisan diberikan kepada guru untuk menilai kepraktisan 

lembar kerja peseta didik (LKPD) berbasis Discovery Learning terbimbing di 

bidang kewirausahaan selain angket validasi dan media. Selain itu, untuk 

mengetahui keunggulan dan daya tarik lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning pada muatan kewirausahaan, peneliti 

menyiapkan angket respon peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(penelitian dan pengembangan ). Menurut Sugiono Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan yang 

digunakan adalah model pengembangan 4D (four-D models). Model 

pengembangan terdiri empat tahap (four-D models) pengembangan, ialah 

define (mendefinisikan), design (merancang), develop (mengembangkan) dan 

disseminate (menyebarkan).
36

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model 4-D. Model pengembangan 4-D terdiri dari empat tahapan yaitu Define, 

Design, Develop, dan Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, 

yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Produk 

yang akan dikembangkan berupa LKPD berbasis Discovery Learning pada 

materi Perakitan Produk. 

Prosedur pengembangan model Thiagrajan terdiri dari empat tahap, 

yaitu:  

Tahap I : Desine (Pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran.
37

 

                                                             
36

 Widya Natalia dkk, Efektivitas Pengembangan Modul Berbasis Proyek Pada Mata 

Kuliah Kewirausahaan Akademi Komunitas Negeri Pesisir Selatan,(Jurnal Edutech Undiksha, 

Vol.9, No.2 Tahun 2021), h.268 
37

 Khaerul Fajri dkk, Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Model 4D Dalam 
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2017), h.7-10 
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Penetapan syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan 

serta menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk peserta didik. Tahap define 

mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), 

analisis peserta didik (learner analysis), analisis konsep (concept analysis), 

analisis tugas (task analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives). 

Tahap II: Design (Perancangan) 

Menurut Trianto, Pada Tahap perancangan bertujuan untuk merancang 

perangkat pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini 

yaitu: Penyusunan standar tes, pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, pemilihan format, dan membuat 

rancangan awal sesuai format yang dipilih. 

Tahap III. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah yaitu: Penilaian ahli yang 

diikuti dengan revisi, dan Uji coba pengembangan. Tujuan pada tahap 

pengembangan ini untuk menghasilkan bentuk akhir buku ajar setelah melalui 

revisi berdasarkan masukan para pakar ahli. 

Tahap IV: Disseminate (Penyebaran) 

Tahap diserminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan 

produk. Thiagrajan membagi tahap disseminate dalam tiga tahapan yaitu: 

validation testing, packaging, diffusion, dan adoption. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dengan urutan penugasan studi 

pendahuluan, pemilihan masalah, pembuatan kuesioner, pengumpulan data, 

dan penulisan laporan penelitian dari bulan Oktober – Desember 2023. 

Kajian yang dilakukan di SMKN 4 Pekanbaru. Karena temuan awal 

yang dibuat peneliti, sekolah ini dipilih sebagai bidang studi. Pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning pada mata 

pelajaran kewirausahaan materi perakitan produk di SMKN 4 Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Penelitian Subjek penelitian meliputi validasi ahli, penerapan, dan 

reaksi peserta didik terhadap LKPD yang dihasilkan menjadi subjek 

penelitian. Persetujuan dilakukan terhadap satu orang ahli media, satu 

orang ahli materi dan satu orang guru kewirausahaan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis discovery learning.  

a. Ahli Media  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian, namun sebelum digunakan pada saat penelitian, instrumen-

instrumen tersebut terlebih dahulu harus divalidasi oleh validator 

instrumen menggunakan angket uji validitas instrumen. 

b. Ahli Materi  

Lembar validasi LKPD bertujuan untuk mengetahui apakah 

LKPD berbasis model Discovery learning yang dikembangkan valid 
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atau tidak. Lembar validitas LKPD terdiri dari dua lembar angket 

validitas, yaitu lembar angket uji validitas LKPD untuk ahli materi 

pembelajaran dan angket uji validitas LKPD untuk ahli teknologi 

pendidikan. 

c. Ahli Praktikalitas  

Lembar uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui apakah 

LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis atau tidak 

digunakan oleh guru maupun peserta didik. Dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan berupa angket respon peserta didik 

d. Peserta Didik  

Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

lembarkerja pesertaa didikk (LKPD) dalam pencegahan jawaban 

peserta didik. Peserta didik di SMKN 4 Pekanbaru yang telah 

mempelajari materi konsep kewirausahaan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah LKPD Berbasis Discovery Learning 

pada mata pelajaran kewirausahaan materi perakitan produk. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan prosedur pengumpulann dataa untuk 

mengumpulkan informasi yang mereka butuhkan untuk penelitian mereka. 

Strategi yang menyertai digunakan dalam pemeriksaan untuk mengumpulkan 

informasi:  
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1. Dokumentasi  

Memperoleh data penelitian menggunakan dokumentasi. Hal ini 

meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter, ataupun segala data yang dipandang memiliki 

relevansi penting terhadap penelitian. 

2. Angket  

Angket digunakan yaitu angket praktikalitas, validitas, dan uji 

respon terhadap siswa terhadap kelompok kecil yang akan diberikan oleh 

siswa sebanyak 35 orang di SMKN 4 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penellitian pengelmbangan teknik analisis data dilakukan 

dengan R&D (Reselarch and Devellopment) yakni teknik analisis delskriptif 

kualitatif dan telknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Teknik Deskriptif Kualitatif  

Merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam wujud catatan saran, ataupun komentar perbaikan yang terdapat 

pada angket. Teknik analisis ini digunakan agar dapat mengolah data dari 

hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli praktikalitas yaitu guru 

berupa catatan saran maupun komentar perbaikan dari LKPD.  

2. Teknik Deskriptif Kuantitatif  

Telknik delskriptif kuantitatif selngaja dihadirkan guna 

menganalisis data hasil lembar validasi, angket, respon siswa dan uji coba. 

Hal ini diperlukan untuk dapat menentukan kevalidan dan kepraktisan 

yaitu sebagai berikut: a) Analisis Hasil Uji Validitas dan Uji Praktikalitas 
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a. Analisis Uji Validitas LKPD 

Hasil uji validitas LKPD dilakukan dengan beberapa langkah, 

yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
38

 

TABEL III.1 

ANALISIS HASIL UJI VALIDITAS LKPD 

Pilihan Jawaban Skor 

SS = Sangat Sesuai 

S = Sesuai 

CS = Cukup Sesuai 

TS = Kurang Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2) Pemberian nilai presentase dengan rumus dengan cara:
39

  

Tingkat Validitas Presentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

3) Menginterpresentasikan data berdasarkan tabel berikut:
40

 

TABEL III.2 

INTERVAL KRITERIA VALID 

Interval Kriteria 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

   

Kemudia data tersebut diinterpresentasikan dengan teknik 

deskriptif sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validitas LKPD 

berbasis model discovery learning. 

 

                                                             
38

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfa Beta, 2011), h.85  
39
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40
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b. Analisis Hasil Uji Praktikilitas LKPD 

Analisis uji kepraktisan LKPD berbasis model Discovery Learning 

pada materi perakitan produk dilakukan dengan  langkah-langkah berikut: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
41

 

TABEL III.3 

INTERVAL KRITERIA PRAKTIS 

Pilihan Jawaban Skor 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2) Pemberian nilai presentase dengan rumus dengan cara:
42

 

 Tingkat Validitas = 
                   

             
 × 100% 

3) Menginterprestasi data berdasarkan tabel
43

 

TABEL III.4 

INTERPRESTASI DATA VALIDITAS 

No Interval Presentase (%) Kategoti 

1 80≤ 𝑉 ≤ 100 Sangat Valid 

2 60≤ 𝑉 ≤ 80 Valid 

3 40 ≤ 𝑉 ≤ 60 Cukup Valid 

4 20≤ 𝑉 ≤ 40 Kurang Valid 

5 0 ≤ 𝑉 ≤ 20 Tidak Valid 

 

F. Alur Penelitian  

Alur penelitian ini mengadaptasi dari model pengembangan 4-D. 

Adapun langkah-langkah alur penelitian pada penelitian ini adalah melakukan 

observasi awal di sekolah tempat meneliti, menganalisis karakter dan 
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kemampuan peserta didik dengan melihat hasil belajar sebelumnya dan 

keaktifan peserta didik, menganalisis kebutuhan apa saja yang dibutuhkan 

oleh peserta didik, memilih media yang dibutuhkan peserta didik dalam 

belajar untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, pemilihan materi yang 

sesuai dengan produk yang akan dibuat, membuat rancangan awal produk 

yang akan dibuat dengan mengacu kepada format penyusunan LKPD, 

kemudian menyusun pola pembuatan LKPD yang didalamnya terdapat 

tahapan-tahapan Discovery Learning yaitu Stimulasi, Identifikasi masalah, 

Pengumpulan data. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Rencana Berdasarkan pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning 

diperoleh hasil validasi dan dinyatakan telah memenuhi aspek kelayakan 

isi dengan persentase 91%, aspek kebahasaan dengan persentase 88,3%, 

aspek penyajian dengan persentase 91% dan kegrafisan dengan 

memperoleh persentase sebesar 86,6% serta diperoleh rata-rata sebesar 

92,38% dengan memenuhi kategori kelayakan valid.  

2. LKPD berbasis Discovery Learning dinyatakan praktis atau layak 

digunakan dalam proses pembelajaran karena diperoleh skor dari respon 

pengguna sebesar 95,6% oleh guru dan persentase rata-rata sebesar 

92,6471% atau dengan kategori Sangat baik oleh peserta didik, sehingga 

LKPD yang sudah dikembangkan layak digunakan dan memperoleh 

kriteria sangat baik dalam proses pembelajaran 

 

B. Saran  

Adapun saran dari peneliti yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi sekolah, agar sekolah dapat membuat program kegiatan yang 

dikhususkan untuk guru-guru melaksanakan pelatihan pembuatan LKPD 

atau media ajar berbasis Discovery Learning atau lainnya, sehingga bahan 

ajar yang akan digunakan lebih menarik  
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2. Bagi guru, penulis menyarankan agar guru lebih memanfaatkan teknologi 

dalam pembuatan media bahan ajar yang menarik  

3. Peneliti merekomendasikan pengembangan LKPD dengan model 4-D 

Sampai tahap penyebaran untuk selanjutnya dapat dilakukan 

(Disseminate).  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 RPP 
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Lampiran 2 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan 

 

Nomor soal pertanyaan 

1 Kewirausahaan merupakan pelajaran yang sulit bagi saya 

2 
Saya cukup sulit mengaitkan materi kewirausahaan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3 
Bahan ajar yang ada kurang menarik bagi saya sehingga perlu banyak 

variasi bahan ajar yang menarik 

4 
Saya menginginkan bahan ajar yang menarik dalam materi perakitan 

produk 

5 
Saya menginginkan bahan ajar yang dapat menampilkan gambar, 

animasi, video penjelasan dan fitur yang menarik 

6 

Saya tertarik menggunakan bahan ajar elektronik (LKPD) dalam 

pembelajaran akuntansi materi neraca saldo, jurnal penyesuaian, dan 

neraca lajur (tahap pengikhtisaran) 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara Analisis Kebutuhan 

Nama : SANTI JULAIKA S.Pd 

Sekolah : SMKN 4 Pekanbaru 

Guru Mapel : Kewirausahaan 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apa kurikulum yang berlaku dan 

digunakan disekolah bapak/ibu dalam 

mata pelajaran ekonomi ? 

Kurikulum yang di pakai di SMAN 

8 ini adalah kurikulum 2013. Namun 

untuk kelas X sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka. 

2 Apakah ada kendala yang dialami oleh 

bapak/ibu dalam menyampaikan materi 

ekonomi khusus nya tahap 

pengikhtisaran? 

Kalau untuk penyampaian materi 

tidak ada kendala, namun penerapan 

kepada siswa nya yang terkadang 

susah. 

 

 

3 Bagaimana respon peserta didik dalam 

proses pembelajaran akuntansi ? 

Untuk siswa sendiri mereka cukup 

antusias dibandingkan pada 

perusahaan jasa. Karena pada 

perusahaan dagang ini mereka lebih 

mempelajari akuntansi itu secara 

mendalam, seperti mengenal harga 

pokok, dsb. 

4 Bahan ajar apa yang digunakan oleh ibu Biasanya yang digunakan modul dan 

ppt 

5 Apa alasan ibu memilih bahan ajar 

tersebut? 

Alasanya bahan tersebut lebih 

simpel 

6 Dalam proses pembelajaran, apakah 

bapak/ibu pernah menggunakan LKPD 

? 

Untuk penggunaan LKPD itu sendiri 

jarang digunakan. Hanya beberapa 

kelas saja. 

7 Menurut ibu bagaimana bahan ajar 

yang baik? 

Bahan ajar yang baik itu yang 

didalam nya terdapat materi, contoh 

soal serta latihan untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

8 Apakah bapak/ibu pernah membuat dan 

menggunakan LKPD dalam bentuk 

berbasis Discovery Learning? 

Belum pernah 

9 Menurut bapak apakah LKPD ini 

dibutuhkan dalam materi perakitan 

produk? 

Perlu, karena menurut saya itu 

sebuah inovasi baru terlebih lagi 

dalam bentuk elektronik. 
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Lampiran 4 LKPD 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Materi  

 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN (LKPD ) 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

Judul prohram:  PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK  (LKPD ) BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING PADA MATA PELAJARAN 

KEWIRAUSAHAAN DI SMK NEGERI 4 

PEKANBARU 

 

Nama pelajaran  : Wirausaha 

Materi pokok  : perakitan Produk Kreatif 

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Dengan hormat, Saya 

memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang ―LKPD Berbasis Model 

Discovery‖. Aspek penilaian materi LKPD ini dari komponen penilaian aspek 

kelayakan isi, penyajian bahan dan penilaian oleh BSNP serta dari aspek LKPD 

berbasis Discovery Learning. Penilaian, saran dan koreksi dari bapak/ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini. Atas 

perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih 

A. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penelitian 

dengan ketentuan berikut :  

Skor 1 = Tidak Sesuai  

Skor 2 = Kurang Sesuai  

Skor 3 = Cukup Sesuai  

Skor 4 = Sesuai 

 Skor 5 = Sangat Sesuai 
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B. Aspek penilaian 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif Pilihan 

1 2 3 4 5 

A. Kesesuaian 

Materi dengan 

SK dan KD 

Materi pada LKPD ini 

mengacu pada kurikulum 

2013. 

     

 LKPD ini sudah menyajikan 

materi teorema Pythagoras 

secara lengkap 

     

 LKPD ini sesuai dengan 

indikator pembelajaran 

matematika 

     

B. LKPD ini 

sudah 

menyajikan 

keakuratan 

gambar. 

LKPD ini sudah menyajikan 

keakuratan konsep 

dandefinisi secara lengkap. 

     

LKPD ini sudah menyajikan 

keakuratan fakta dan data. 

     

Didalam LKPD sudah 

menyajikan keakuratan 

prinsip. 

     

LKPD ini sudah menyajikan 

keakuratan contoh 

     

LKPD ini sudah menyajikan 

keakuratan notasi, simbol dan 

ikon. 

     

LKPD ini sudah menyajikan 

keakuratan gambar. 

     

C. Kemukhtahiran 

Materi. 

Kemukhtahiran 

Materi 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan 

keilmuan materi teorema 

     

Menggunakan contoh kasus 

dalam kehidupan sehari-hari. 

     

 

2. Aspe kelayanan pelajar 

Indikator 

Penilaian 
Komponen 

Alternatif Pilihan 

1 2 3 4 5 

A. Teknik 

penyajian 

Penyajian materi dalam 

LKPD sudah runtun. 

     

Konsistensi sistematika sajian 

dalam kegiatan belajar 

     

B. Pendukung 

Penyajian 

Contoh soal dalam setiap 

kegiatan. 

     

Soal latihan pada setiap akhir      
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kegiatan belajar. 

C. Penyajian 

Pembelajaran 

Materi didalam LKPD ini 

dapat membuat siswa lebih 

terlibat dalam pembelajaran. 

     

D. Kelengkapan 

Penyajian 

LKPD ini memiliki bagian 

pendahuluan 

     

 LKPD ini memiliki bagian isi      

 LKPD ini memiliki bagian 

penutup. 

     

 

3. Penilaian Bahasa 

Indikator 

Penilaian 
Komponen 

Alternatif Pilihan 

1 2 3 4 5 

A. Lugas Kalimat yang digunakan tetap 

mengikuti tata kalimat Bahasa 

Indonesia. 

     

Kalimat yang digunakan 

sederhana dan langsung ke 

sasaran. 

     

B. Komunikatif Kata dan kalimat yang 

digunakan dalam LKPD ini 

menyampaikan pesan 

mengacu pada podiman Ejaan 

yang disempunakan (EYD). 

     

Pesan didalam LKPD ini 

disajikan dengan bahasa yang 

menarik, jelas, tepat sasaran, 

tidak menimbulkan makna 

ganda. 

     

C. Dialogis dan 

interaktif 

LKPD ini sudah menyajikan 

kemampuan memotivasi 

pesan atau informasi. 

     

LKPD ini sudah mendorong 

berpikir kritis. 

     

D. Penggunaan 

istilah, simbol atau 

ikon 

LKPD ini sudah konsisten 

dengan penggunaan istila 

     

LKPD ini sudah konsisten 

dengan penggunaan simbol 

atau ikon. 

     

E. Keruntutan dan 

keterpaduan alur 

piker 

Materi di dalam LKPD 

menyajikan keruntutan dan 

keterpaduan antar kegiatan 

belajar. 

     

LKPD ini sudah menyajikan 

keruntutan dan keterpaduan 
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antar paragraf. 

F. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

siswa 

Materi di dalam LKPD sudah 

sesuai perkembangan 

intelektual siswa 

 

     

 Materi di dalam LKPD sudah 

sesuai tingkat perkembangan 

emosional siswa 

     

 

4. Penilaian Model Discovery Learning 

Indikator 

Penilaian 
Komponen 

Alternatif Pilihan 

1 2 3 4 5 

Stimulation 

(Stimulasi) 

LKPD mendorong peserta 

didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. 

     

Problem Statement 

(identifikasi 

masalah) 

Masalah yang disajikan pada 

setiap awal pembelajaran 

dalam LKPD memuat 

masalah terbuka 

     

Data Collecting 

(Pengumpulan 

Data) 

Adanya kegiatan 

mengumpulkan informasi dan 

menemukan pola. 

     

Data Processing 

(Pengolahan Data) 

Adanya soal pemecahan 

masalah yang dikerjakan 

secara kolaboratif. 

     

Verification 

(Verifikasi ) 

Masalah yang disajikan dalam 

LKPD dapat dilakukan 

dengan banyak cara 

     

Generalization 

(Kesimpulan) 

Adanya kegiatan presentasi 

dengan menyimpulkan hasil 

pemikiran yang diperoleh 

     

 

C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, bapak/ibu dipersilahkan memberikan tanda 

ceklis () pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:  

A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit  

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang  

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak E 

 = Tidak dapat digunakan 
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No Uraian A B C D E 

1 Penilaian secara umum terhadap format 

instrumen angket uji validitas materi 

pembelajaran LKPD berbasis model Discovery 

learning dan terintegrasi nilai-nilai keislaman. 

     

 

Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Media 

 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN (LKPD ) 

BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

 

Judul prohram:  PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK  (LKPD ) BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING PADA MATA PELAJARAN 

KEWIRAUSAHAAN DI SMK NEGERI 4 

PEKANBARU 

 

Nama pelajaran  : Wirausaha 

Materi pokok  : perakitan Produk Kreatif 

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Dengan hormat, Saya 

memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang ―LKPD Berbasis Model 

Discovery‖. Aspek penilaian materi LKPD ini dari komponen penilaian aspek 

kelayakan isi, penyajian bahan dan penilaian oleh BSNP serta dari aspek LKPD 

berbasis Discovery Learning. Penilaian, saran dan koreksi dari bapak/ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini. Atas 

perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penelitian 

dengan ketentuan berikut :  

Skor 1 = Tidak Sesuai  

Skor 2 = Kurang Sesuai  

Skor 3 = Cukup Sesuai  

Skor 4 = Sesuai 

 Skor 5 = Sangat Sesuai 
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B. Aspek penilaian 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif Pilihan 

1 2 3 4 5 

Ukuran LKPD Ukuran Fisik LKPD 

Kesesuaian ukuran LKPD 

dengan standar ISO. 

     

Kesesuaian ukuran LKPD 

dengan materi isi LKPD. 

     

Desain Sampul 

LKPD (Cover) 

Tata Letak Kulit LKPD      

. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang 

dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten 

     

Komposisi dan ukuran unsur 

tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) 

proporsional, seimbang dan 

seirama dengan tata letak isi 

(sesuai pola). 

     

Pengemasan desain sampul 

(cover) LKPD terlihat 

menarik 

     

Ilustrasi Sampul LKPD 

Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi 

     

Ukuran huruf judul LKPD 

lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan 

ukuran LKPD, nama 

pengarang 

     

Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf 

     

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

Menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

     

Pemilihan warna sampul 

LKPD sudah tepat 

     

Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi objek sesuai dengan 

realita 
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Desain isi LKPD Konsistensi Tata Letak 

Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

     

Pemisahan antar paragraf jelas      

Margin dua halaman yang 

berdampingan proporsional 

     

Unsur Tata Letak Harmonis 

Spasi antara teks dan ilustrasi 

sesuai 

     

Penempatan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman/folio tidak 

mengganggu pemahanaman. 

     

Tata letak mempercepat pemahaman 

Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar (caption) 

tidak mengganggu 

pemahaman 

     

Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

     

Tata letak mempercepat pemahaman 

Penempatan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman/folio tidak 

mengganggu pemahaman. 

     

Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 

     

Mampu mengungkapkan 

makna/obyek 

     

Penggunaan variasi (bold, 

italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan 

     

Spasi antar baris susunan teks 

normal 

     

Spasi antar huruf normal      

Penggunaan sistem 

penomoran pada LKPD jelas 

     

Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar pada 

LKPD tidak mengganggu 

pemahaman 

     

Penyajian keseluruhan      
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ilustrasi serasi 

Jenjang/ hierarki judul-judul 

jelas, konsisten dan 

proposional 

     

Bentuk gambar akurat dan 

proposional sesuai dengan 

kenyataan 

     

 

2. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, bapak/ibu dipersilahkan memberikan tanda 

ceklis () pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:  

A = Dapat digunakan tanpa revisi  

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit  

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang  

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak  

E = Tidak dapat digunakan 

No Uraian A B C D E 

1 Penilaian secara umum terhadap format instrumen 

angket uji validitas ahli teknologi LKPD berbasis 

model Discovery Learning dan terintegrasi nilai-

nilai keislaman. 

     

 

Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 7 Lembar Angket Guru 

 

 

ANGKET RESPON GURU TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK  (LKPD ) BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATA 

PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DI SMK NEGERI 4 PEKANBARU 

 

Judul Penelitian: PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK  (LKPD ) BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING PADA MATA PELAJARAN 

KEWIRAUSAHAAN DI SMK NEGERI 4 

PEKANBARU 

 

Materi Pokok    : Perakitan Produk  

Sasaran Pokok   : Peseta didik kelas XI  

Peneliti    : MUHAMMAD RAIHAN 

Yang terhormat, Nama  : SANTI JULAIKA S.Pd  

Asal Instansi    : SMK NEGERI 4 PEKANBARU 

Hari/Tanggal    :  

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Sehubungan dengan dikembangkannya sumberbelajar berupa LKPD 

ekonomi berbasis liveworksheet, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai 

guru ekonomi untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan 

tersebut. Angket penilaian LKPD ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang LKPD yang dikembangklan, sehingga dapat diketahui apakah 

LKPD tersebut membantu atau tidak untuk digunakan pada pembelajaran 

disekolah. Untuk itu, saya memohon kesediaaan Bapak/Ibu sebagai guru ekonomi 

untuk mengisi angket penilaian LKPD berikut ini. Penilaian, komentar, dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan LKPD, Atas peratian dan kesediaannya untuk 

mengisi angket penilaian LKPD ini, saya ucapkan terimakasih. 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Bapak/Ibu diharapkan memberi jawaban pada setiap soal di bawah ini 

dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan 

di tabel angket respon guru. Gunakan kriteria pada lampiran untuk 

memberikan penilaian. Keterangan pada skala skor sebagai berikut:  
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1 = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

2 = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan  

3 = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan  

4 = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan  

5 = ―sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuanBapak/Ibu hanya boleh memiliki satu 

jawaban saja.  

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memebrikan saran dan masukan pada tempat 

yang telah disediakan  

3. Angket ini bertujuan untuk memenuhi bagaimana respon Anda terhadap E-

LKPD ekonomi yang selama ini digunakan dalam pembelajaran 

No Pertanyaan 
Tanggapan 

1 2 3 4 5 

1 

LKPD berbasis Discovery Learning 

materi tahap perakitan produk pada 

perusahaan dagang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

     

2 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

kompetensi yang ada dalam materi 

silabus mata pelajaran Kewirausahaan 

     

3 

Fakta/prinsip/hukum/teori materi tahap 

perakitan produk kreatif dalam LKPD 

berbasis Discovery Learning sudah tepat 

     

4 

Materi yang disajikan lengkap sehingga 

peserta didik lebih memahami konsep 

tahap perakitan produk 

     

5 

Penggunaan kalimat dalam LKPD sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

     

6 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

usia peserta didik 

     

7 
Kalimat yang digunakan dalam LKPD 

dapat dibaca dengan jelas, terstruktur dan 
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tidak menimbulkan makna ganda 

8 

Langkah-langkah bimbingan yang 

diberikan dalam LKPD jelas dan mudah 

dimengerti 

     

9 

Penyajian LKPD sangat menarik dan 

membuat peserta didik lebih bersemangat 

dalam belajar kewirausahaan  

     

10 
Penyajian teks, tabel, dan gambar dalam 

LKPD sangat jelas 

     

11 Huruf yang digunakan mudah dipahami      

12 
Desain cover LKPD berbasis Discovery 

Learning menarik 

     

13 
Desain, penulisan dan gambar dalam 

LKPD terlihat menarik dan proporsional 

     

14 

Penggunaan simbol/lambang 

kewirausahaan dalam materi tahap 

perakitan produk dagang sudah tepat dan 

konsisten 

     

15 
LKPD memiliki kombinasi warna yang 

menarik 

     

16 
Tampilan halaman cover LKPD berbasis 

Discovery Learning menarik 

     

17 

LKPD menggunakan Discovery Learning 

memiliki ukuran yang praktis dan mudah 

di akses 

     

18 

Penempatan tata letak (judul, subjudul, 

teks, gambar, nomor halaman) LKPD 

berbasis Discovery Learning konsisten 

sesuai dengan pola tertentu 

     

19 

Penempatan tata letak (judul, subjudul, 

teks, gambar, nomor halaman) LKPD 

berbasis Discovery Learning konsisten 

sesuai dengan pola tertentu 

     

20 
LKPD memiliki Ilustrasi/gambar/foto 

yang berhubungan dengan konsep 

     

21 

LKPD berbasis Discovery Learning 

mudah diimplementasikan pada 

pembelajaran 

     

22 

LKPD berbasis Discovery Learning 

materi tahap perakitan produk dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar 

inovatif dalam pembelajaran kewirausah 

     

23 

Secara keseluruhan, LKPD berbasis 

Discovery Learning materi tahap 

perakitan produk sudah baik 
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B. Komentar dan saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………… 

Pekanbaru,  2023 

Guru Wirausaha  

 

 

 

(……………………………)  
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Lampiran 8 Angket Uji Praktikalitas LKPD 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS LKPD BERBASIS MODEL 

DISCOVERY LEARNING PADA MATA PELAJARAN 

KEWIRAUSAHAAN DI SMK NEGERI 4 PEKANBARU 

 

Judul peneliti  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  (Lkpd ) 

Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Di Smk Negeri 4 Pekanbaru 

Sasaran program  Siswa Kelas X NEGERI 4 PEKANBARU 

Peneliti  MUHAMMAD RAIHAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

a. Nama : ……………………………………………  

b. Kelas : ……………………………………………  

c. Jurusan : ……………………………………………  

Dalam rangka pengembangan LKPD ini, kami mohon tanggapan 

adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis model Discovery learning dan terintegrasi nilai-nilai keislaman 

pada materi teorema Pythagoras. Jawablah dengan sejujurnya karena hal 

ini tidak berpengaruh terhadap nilai matematika adik-adik. 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Pada angket ini terdapat 17 pernyataan yang berkaitan dengan LKPD 

berbasis model discovery learning dan terintegrasi nilai-nilai keislaman 

pada materi teorema Pythagoras . Berilah jawaban yan benar-benar cocok 

dengan pilihanmu.  

2. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya berkenan memberikan saran 

pada tempat yang telah disediakan yaitu kolom saran.  

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 

untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

C. Pedoman Penilaian:  

1 = ―sangat tidak setuju‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  
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2 = ―tidak setuju‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan  

3 = ―kurang setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan  

4 = ―setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan  

5 = ―sangat setuju‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

D. Penilaian 

No Komponen 
Peilaian 

1 2 3 4 5 

1 

LKPD berbasis model discovery 

learning terintegrasi nilai keislaman 

memiliki tampilan yang menarik. 

     

2 

LKPD berbasis model discovery 

learning ini memiliki pemilihan warna 

yang menarik 

     

3 

Gambar-gambar pada LKPD berbasis 

model discovery learning jelas, mudah 

dimengerti dan menarik perhatian 

     

4 
Gambar yang disajikan sesuai dengan 

mater 
     

5 

Tulisan dalam LKPD berbasis model 

discovery learning mudah dibaca dan 

dipahami 

     

6 

Saya lebih senang dan tertarik belajar 

matematika menggunakan LKPD 

berbasis model discovery learning 

     

7 

Penyajian materi dalam LKPD 

berbasis model discovery learning 

menarik minat saya untuk belajar 

     

8 
Penggunaan LKPD sesuai dengan 

kebutuhan dan lebih praktis 

     

9 

Saya tidak merasa bosan selama 

menggunakan LKPD berbasis model 

discovery learning 

     

10 

Belajar dengan menggunakan LKPD 

berbasis model discovery learning 

membuat saya lebih aktif dan 

semangat 

     

11 LKPD berbasis model discovery      
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learning dapat saya gunakan secara 

mandiri dan sesuai dengan kecepatan 

belajar saya 

12 

LKPD berbasis model discovery 

learning menggunakan kalimat yang 

sederhana sehingga memudahkan saya 

memahami makna dalam kalimat yang 

disajikan 

     

13 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

berbasis model discovery learning 

tidak ambigu 

     

14 

Menurut saya waktu yang disediakan 

untuk menyelesaikan soal -soal dalam 

LKPD berbasis model discovery 

learning ini cukup efisien 

     

15 

Belajar menggunakan LKPD berbasis 

model discovery learning tidak 

memerlukan waktu yang lama dalam 

memahami materi 

     

16 

Latihan soal LKPD berbasis model 

discovery learning membantu saya 

memahami materi 

     

17 

Latihan dan contoh soal dalam LKPD 

berbasis model discovery learning 

membantu dalam memahami konsep 

matematika dalam kehidupan sehari -

hari 

     

 

E. Kesan/Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………… 

Pekanbaru,  2023 

Responden   

 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11 Hasil Angket Guru 
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Lampiran 12 Hasil Angket Siswa 

responde

n  

pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

R1 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 

R2 4 3 4 4 5 3 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 4 

R3 5 5 4 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 5 5 5 

R4 5 5 4 5 5 3 5 3 3 4 3 5 5 3 5 3 5 

R5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 3 5 4 4 

R6 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 5 

R7 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 5 5 

R8 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 

R9 4 4 5 5 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 

R10 5 3 3 5 5 4 3 5 5 5 3 3 4 3 4 3 3 

R11 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4 

R12 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 

R13 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 3 

R14 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 

R15 4 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 3 4 5 

R16 3 3 5 3 3 3 5 4 5 4 3 4 3 5 3 4 4 

R17 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 

R18 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 

R19 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

R20 4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 3 

R21 4 4 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 

R22 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 

R23 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

R24 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 

R25 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 
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responde

n  

pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

R26 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 

R27 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 

R28 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 

R29 3 5 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

R30 3 5 3 3 4 3 5 5 3 5 5 4 4 5 5 3 3 

R31 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 

R32 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 

R33 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 

R34 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

R35 4 3 5 5 3 3 3 3 3 5 5 3 5 5 4 5 4 

  144 152 148 148 151 146 152 143 149 153 141 148 143 146 157 156 152 

  175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 

  
82,285

7 

86,857

1 

84,571

4 

84,571

4 

86,285

7 

83,428

6 

86,857

1 

81,714

3 

85,142

9 

87,428

6 

80,571

4 

84,571

4 

81,714

3 

83,428

6 

89,714

3 

89,142

9 

86,857

1 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 14 Sutar Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 15 Surat Balasan Prariset 
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Lampiran 16 Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 17 Surat Riset 
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Lampiran 18 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 Surat Rekomendasi 
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Lampiran 20 Bimbingan Proposal 
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Lampiran 21 Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 22 Turnitin 
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Lampiran 23 Dokumntasi 
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LAMPIRAN 24 

SURAT IZIN PENYERAHAN LKPD SMKN 4 KEPADA PRODI 
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